BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Dalam setiap penelitian seorang peneliti
harus menentukan metode yang tepat proses penelitiannya, sebab penggunaan
metode yang tepat akan menentukan keberhasilan penelitian yang dilakukan dan
mendapatkan hasil yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode
penelitian menurut Sugiyono (2011:2) adalah “Merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Ketepatan dalam
memilih metode penelitian, erat hubunganya dengan prosedur, alat, serta desain
penelitian yang digunakan. Sehingga permasalahan-permasalahan yang hendak
dipecahkan dalam proses penelitian dapat menemukan jawaban yang sesuai.

Sesuai dengan rumusan masalah yang ingin penulis ungkapkan yaitu
tentang “Tinjauan ketersediaan fasilitas dan perlengkapan serta pengelolaan
proses belajar mengajar pendidikan jasmani SDN di wilayah kumuh dan
nonkumuh”, maka penelitian ini cocok menggunakan metode penelitian
deskriptif. Menurut Sudjana (1989: 64) yang dimaksud penelitian deskriptif
adalah ... Penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi pada masa sekarang”. Berdasarkan kutipan tersebut dapat
dipahami bahwa penelitian deskriptif mengambil masalah dan memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagai adanya pada saat penelitian

tersebut dilakukan. Sedangkan menurut pendapat Surakhmad (1990:139):

Penelitian deskriptif adalah menuturkan dan menafsirkan data yang ada
misalnya tentang situasi yang dialami, hubungan, kegiatan, pandangan,
sikap yang tampak, atau tentang suatu proses yang sedang berlangsung,
pengarun yang sedang berkerja, kelainan yang sedang muncul,
kecenderungan yang menampak, pertentangan yang meruncing, dan
sebagainya.
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Sedangkan menurut Sudjana dan Ibrahim (2001:64) “Penclitian deskriptif
adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa kejadian
yang terjadi pada saat sekarang. Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil
masalah yang memusatkan penelitian kepada masalah-masalah aktual sebagai
mana adanya pada saat penelitian dilaksanakan”.

Dari beberapa kutipan yang telah diuraikan di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang hendak
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu hal yang aktual atau sedang
berlangsung pada waktu tersebut.

Dalam penelitian ini metode deskripsi yang dimaksud adalah meninjau
ketersediaan fasilitas dan perlengkapan pendidikan jasmani serta mengamati
pengelolaan proses belajar mengajar pendidikan jasmani SDN di wilayah kumuh
dan nonkumuh kecamatan arcamanik melalui wawancara dan pengamatan.

Data yang diambil dalam penelitian ini ialah bertujuan untuk meninjau
ketersediaan fasilitas dan perlengkapan pendidikan jasmani serta pengelolaan
proses belajar mengajar pendidikan jasmani SDN di wilayah kumuh dan
nonkumuh kecamatan arcamanik.

Selanjutnya data yang terkumpul penulis susun, dan penulis jelaskan

kemudian dianalisis.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013,
tanggal 1 September sampai dengan 16 Oktober 2012. Tempat pelaksanaan
penelitian di Sekolah Dasar Negeri (SDN) di wilayah kumuh dan nonkumuh
Kecamatan Arcamanik. SDN Cisaranten Kulon 2, SDN Mekar Jaya, dan SDN
Sukamiskin adalah wakil dari SDN yang berada di wilayah kumuh. SDN
Guruminda, SDN Arcamanik Endah, dan SDN Binaharapan 1 adalah wakil dari
SDN yang berada di wilayah nonkumuh.

Alasan penelitian di 6 SDN tersebut karena sekolah tersebut dekat dengan
rumah tinggal penulis, sehingga memudahkan penulis untuk mempersiapkan

segala sesuatunya dalam melaksanakan penelitian.
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C. Teknik Sampling dan Sampel Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2011:218) teknik sampling
yang sering digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial
yang diteliti. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data,
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.

Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel sumber data adalah guru
Pendidikan Jasmani di tiga SDN yang berada di wilayah kumuh dan tiga SDN
yang berada di wilayah nonkumuh kecamatan Arcamanik dalam melaksanakan
proses pembelajaran Pendidikan Jasmani dan untuk mengetahui ketersediaan
fasilitas dan perlengkapan pendidikan jasmani.

Adapun Langkah-langkah penelitian sebagai berikut.

| PopuLASI |

| sampeL |

PERMOHONAN IZIN

SAMPEL SAMPEL
Tiga SDN di wilayah Kumuh Tiga SDN di wilayah nonKumuh

v

PENGUMPULAN DATA

| PENGOLAHAN DAN ANALISIS |

v

| KESIMPULAN |

Gambar 3.1. Langkah-langkah Penelitian
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D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, menurut Sugiyono (2011:222) yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti
sebagai instrumen juga harus “divalidasi”. Yang melakukan validasi adalah
peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode
kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta
kesiapan dan bekal memasuki lapangan.

Dalam hal instrumen penelitian kualitatif, Nasution menyatakan yang
dikutip oleh Sugiyono (2011:223), bahwa:

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa,
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, focus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan
jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu,
tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat difahami bahwa, dalam penelitian
kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas dan belum pasti, maka yang
menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya yang akan
dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen.

Menurut Nasution (Sugiyono, 2011:224) peneliti sebagai instrumen
penelitian serasi untuk penelitian serupa karena memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari

lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak bagi penelitian.

2) Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan
dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus.

3) Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen berupa test
atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali manusia.

4) Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat difahami dengan
pengetahuan semata. Untuk memahaminya Kita perlu sering merasakannya,
menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita.
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5) Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh. la
dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera untuk menentukan
arah pengamatan, untuk mentest hipotesis yang timbul seketika.

6) Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan berdasarkan
data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera sebagai
balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, perbaikan atau pelakan.

7) Dalam penelitian dengan menggunakan test atau angket yang bersifat
kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang dapat dikuantifikasi agar
dapat diolah secara statistic, sedangkan yang menyimpang dari itu tidak
dihiraukan. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang aneh, yang
menyimpang justru diberi perhatian. Respon yang lain daripada yang lain,
bahkan yang bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat kepercayaan

dan tingkat pemahaman mengenai aspek yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada sekolah dengan metode
eksperimen, pada suatu seminar, diskusi dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan gabungan
ketiganya.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukan pengumpulan data pada
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant

observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.
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Adapun teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Lembar Observasi

Nasution (Sugiyono, 2011:226) menyatakan bahwa, observasi adalah

dasar semua ilmu pengetahuan. Dalam observasi ini, peneliti dating di tempat

kegiatan narasumber yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan

tersebut yang dinamakan observasi partisipasi pasif (passive participation).

Dengan observasi ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam,

dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

Teknik observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang

ketersediaan fasilitas dan perlengkapan pendidikan jasmani dan pengelolaan

proses belajar mengajar guru pendidikan jasmani. Pengembangan instrumen

penelitian terbagi menjadi dua, yaitu : (1) fasilitas dan perlengkapan

pendidikan jasmani (2) pengelolaan proses belajar mengajar pendidikan

jasmani. Uraian lebih rinci tentang Kkisi-kisi instrumen fasilitas dan

perlengkapan pendidikan jasmani dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Fasilitas dan Perlengkapan Pendidikan Jasmani
Variabel Sub variabel Indikator
Fasilitas dan Fasilitas a. Lapangan voli
Perlengkapan b. Lapangan bola
basket

pendidikan jasmani

. Matras
. Bak lompat jauh
Lapangan tenis meja

=~ D O O

Perlengkapan
pendidikan jasmani

. Bola voli

. Bola basket

. Bola sepak

. Bola futsal

. Tolak peluru
Tongkat estafet

. Lembing

. Bola karet

>SQ 0O o O T

. Lapangan sepak bola
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1) Penilaian Lembar Observasi

Pengisian lembar observasi adalah dengan mengisi tiap indikator yang
diamati dengan tanda check list (V) pada ketersediaan fasilitas dan
perlengkapan pendidikan jasmani yang sesuai dengan apa yang terjadi di
lapangan. Pengisian tanda check list (\) hanya diberikan pada kolom yang
sesuai dengan ketersediaan fasilitas dan perlengkapan yang berada di sekolah,

dilihat indikator-indikator yang diamati.

Selain itu, ada juga uraian tentang Kisi-Kisi Penilaian Penampilan
Mengajar Pendidikan Jasmani menurut Siedentop (Suherman, 2009:35) adalah

variabel mengajar Pendidikan Jasmani yang memungkinkan dapat diobservasi.

a. Teacher Process Variables

Teacher process variables atau variabel proses pada guru berhubungan
langsung dengan penampilan guru pada waktu mengajar dan diukur secara
langsung dengan observasi pada saat guru sedang mengajar. Beberapa
keterampilan proses pada guru tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

- Ketepatan manajemen (siswa, perilaku, aktivitas, dsb.)

- Reaksi perilaku (negative dan positif)

- Distribusi perhatian (laki-laki, perempuan, pintar, sedang, dan bodoh)
- Menyatakan harapan

- Pemberian feedback

- Pendistribusian waktu untuk menjelaskan skill dan strategi

- Ketepatan pengelolaan rutin pada awal tahun ajaran

- Kejelasan pernyataan tugas belajar

- Pola pengembangan isi

Terlepas dari filsafat yang mendasari pengembangan materi, Nana
Syaodih Sukamadinata (1997) mengetengahkan tentang sekuens susunan materi
pembelajaran, yaitu :

1) Sekuens kronologis; susunan materi pembelajaran yang mengandung

urutan waktu.

2) Sekuens kausal; susunan materi pembelajaran yang mengandung

hubungan sebab-akibat.
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3) Sekuens struktural; susunan materi pembelajaran yang mengandung
struktur materi.

4) Sekuens logis dan psikologis; sekuensi logis merupakan susunan
materi pembelajaran dimulai dari bagian menuju pada keseluruhan,
dari yang sederhana menuju kepada yang kompleks. Sedangkan
sekuens psikologis sebaliknya dari keseluruhan menuju bagian-bagian,
dan dari yang kompleks menuju yang sederhana. Menurut sekuens
logis materi pembelajaran disusun dari nyata ke abstrak, dari benda ke
teori, dari fungsi ke struktur, dari masalah bagaimana ke masalah
mengapa.

5) Sekuens spiral ; susunan materi pembelajaran yang dipusatkan pada
topik atau bahan tertentu yang populer dan sederhana, kemudian
dikembangkan, diperdalam dan diperluas dengan bahan yang lebih
kompleks.

6) Sekuens rangkaian ke belakang; dalam sekuens ini mengajar dimulai
dengan langkah akhir dan mundur kebelakang. Contoh pemecahan
masalah yang bersifat ilmiah, meliputi 5 langkah sebagai berikut : (a)
pembatasan masalah; (b) penyusunan hipotesis; (c) pengumpulan data;
(d) pengujian hipotesis; dan (e) interpretasi hasil tes.

7) Dalam mengajarnya, guru memulai dengan langkah (a) sampai (d), dan
peserta didik diminta untuk membuat interprestasi hasilnya (e). Pada
kasempatan lain guru menyajikan data tentang masalah lain dari
langkah (a) sampai (c) dan peserta didik diminta untuk mengadakan

pengetesan hipotesis (d) dan seterusnya.

Adapun instrumen pengelolaan proses belajar mengajar pendidikan
jasmani terbagi menjadi tiga, yaitu : (1) pengelolaan rutinitas awal dan akhir, (2)
pengelolaan inti proses belajar, dan (3) pengelolaan evaluasi belajar. Uraian lebih
rinci tentang Pengelolaan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani dapat
dilihat pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2
Kisi-kisi instrumen Pengelolaan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani
Variabel Sub variabel Indikator Jumlah
Ideal per
Sekolah
Pengelolaan - Pra 3
rutinitas awal Pembelajaran
- Membuka 9
Pembelajaran
Pengelolaan
Proses Belajar
Mengajar Pengelolaan Inti - Kegiatan Inti 17
Pendidikan Proses Belajar Pembelajaran
Jasmani
Pengelolaan - Penilaian Hasil 4
Evaluasi Belajar Belajar
Jumlah Total 33

1) Penilaian Lembar Observasi

Pengisian lembar observasi adalah dengan mengisi tiap perilaku yang
diamati dengan tanda check list (\) pada kegiatan proses belajar mengajar
guru pendidikan jasmani yang sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.
Pengisian tanda check list () hanya diberikan pada kolom yang sesuai dengan
kegiatan guru pada saat pembelajaran, dilihat indikator-indikator yang
diamati.

Kategori penilaian diberikan skor berdasarkan skala Likert. Hal ini
sesuai dengan Sugiyono (2008:134) bahwa “Skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial.”

Dari pernyataan di atas, penulis menggambarkan bobot skor untuk
kategori pengelolaan proses belajar mengajar pendidikan jasmani SDN, yang

terdapat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 3.3
Bobot Skor Untuk Tiap Kategori Penilaian
Kategori Skor
Sangat Baik 26 - 33
Baik 16 - 25
Tidak Baik 10-17
Sangat Tidak Baik Kurang dari 9

2. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu (Esterberg. Sugiyono, 2011:231). Teknik wawancara
ini bertujuan untuk mengetahui berupa informasi tentang wilayah sekolah, siswa,
fasilitas dan perlengkapan pendidikan jasmani, serta pengelolaan proses belajar
mengajar guru pendidikan jasmani SDN di wilayah kumuh dan nonkumuh.
Dengan teknik ini penulis mengadakan kontak langsung dengan kepala sekolah
mengenai wilayah sekolah dan keadaan siswa sedangkan mengenai ketersediaan
fasilitas dan perlengkapan pendidikan jasmani serta bagaimana pengelolaan
proses belajar mengajar di sekolah, penulis mengadakan kontak langsung dengan
guru pendidikan jasmani SDN yang berada di wilayah kumuh dan nonkumuh

Kecamatan Arcamanik Kota Bandung.
3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
(Sugiyono, 2011:240). Dokumentasi ini diperoleh penulis dari hasil wawancara
dan hasil observasi serta foto-foto. Dokumentasi ini dimulai sebelum penelitian,

selama penelitian dan setelah penelitian.
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4. Triangulasi

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Penulis menggunakan triangulasi, yaitu dari berbagai macam sumber
dan menggunakan teknik pengambilan data yang sama. Dalam hal triangulasi,
Susan Stainback menyatakan yang dikutip oleh Sugiyono (2011:241) bahwa “the
aim is not to determine the truth about some social phenomenon, rather the
purpose of triangulation is to increase one’s understanding of what ever is being
investigated”. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap
apa yang telah ditemukan. Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan
data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian mengurut data ke dalam
pola, kategori, dan satuan uraian data, sehingga dapat ditemukan tema-tema
fenomena dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
penelitian kualitatif. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Dalam hal ini Nasution (Sugiyono, 2011:245) menyatakan ”Analisis telah mulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”. Dalam kenyataannya,
analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data daripada
setelah selesai pengumpulan data.
1. Analisis data sebelum di lapangan

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data
sekunder yang akan digunakan untuk menentukan focus penelitian. Peneliti
melakukan hubungan dengan pihak sekolah dengan mengikuti petunjuk sebagai
berikut :
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langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah meminta izin terlebih
dahulu kepada kepala sekolah serta menjelaskan maksud dan tujuan
peneliti

selanjutnya peneliti  menemui guru pendidikan jasmani dan
menerangkan secara keseluruhan tentang penelitian ini. Guru
pendidikan jasmani yang bersangkutan menerima peneliti dengan
respon yang positif dan siap membantu serta memberikan keterangan
yang berhubungan dengan Kketersediaan fasilitas dan perlengkapan
serta pengelolaan proses belajar mengajar pendidikan jasmani di

sekolah tersebut.

Analisis data di lapangan

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction (merangkum data), data

display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification (kesimpulan).

Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar 3.2 berikut.

Periode pengumpulan Data
|_ ........................... _|

Antisipasi ) Reduksi Data IC)display data 1) Kesimpulan |

Gambar 3.2. Langkah-langkah Analisis Data
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